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ABSTRAK

PO. Gunung Bromo yang terletak pada Kabupaten Klungkung Provinsi Bali
merupakan sebuah bidang usaha yang bergerak pada bisnis peternakan ayam
potong atau pedaging atau broiler. Terdapat banyak kegiatan yang terjadi pada
peternakan dari bibit ayam datang hingga panen. Data pemeliharaan dari bibit ayam
hingga panen hanya dicatat pada selembar kertas yang diberikan oleh TS (Teknikal
Support) ini memungkinkan dapat terjadinya kehilangan data pemeliharaan. Selain
itu peternak juga sering lupa untuk mengecek stok pakan dan obat yang masih
tersedia untuk pemakaian selanjutnya.

Dengan penerapan teknologi informasi dapat menangani masalah yang
terjadi pada peternakan tersebut. Aplikasi monitoring pemeliharaan ayam broiler
merupakan aplikasi yang bertujuan untuk mencatat dan memantau setiap proses
pemeliharaan. Aplikasi ini digunakan oleh pemilik peternakan dan karyawan sebagi
user. Selain itu aplikasi ini dapat melakukan pencatatan data dari penyimpanan,
pemakaian, sortir sampai panen.

Adanya aplikasi monitoring pemeliharaan ayam broiler ini dapat
memberikan manfaat bagi peternak, dimana data pemeliharaan seperti pemakaian
pakan dan obat, sortir hingga data transaksi panen dilakukan pencatatan, sehingga
peternak dapat melihat data yang dilakukan selama masa pemeliharaan dan dapat
membandingkan hasil yang sudah terjadi dengan hasil data pemeliharaan pada

periode sebelumnya untuk melakukan evaluasi.

Kata Kunci : Peternakan, Aplikasi Monitoring, Pemeliharaan Ayam, Ayam

Broiler
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan arus kemajuan teknologi informasi yang semakin meningkat,
kemudahan dalam mengakses informasi mutlak diperlukan untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik, karena informasi merupakan kebutuhan yang sangat
penting pada saat ini khususnya dalam dunia bisnis. Perkembangan teknologi
informasi yang sangat pesat sudah banyak dirasakan manfaatnya dari kalangan
bisnis Maupun non bisnis. Pemanfaatan teknologi computer sangat penting di
berbagai bidang usaha yang menuntut informasi yang cepat dan akurat guna
menunjang kinerja dari badan usaha tersebut. Tuntutan informasi dan
pengelolahan informasi secara cepat dan terintegrasi menjadi sanagt penting di
setiap bidang usaha, termasuk usaha jasa Peternakan ayam Potong (Browiler).

PO. Gunung Bromo merupakan bidang usaha jasa peternakan ayam broiler
atau yang sering disebut ayam potong atau pedaging yang bertempat di
Klungkung — Bali. PO. Gunung Bromo ini merupakan bisnis ternak ayam
pedaging dengan system kemitraan. Pada sistem mitrausaha ini umumnya
peternak hanya perlu menyediakan kandang dengan ukuran yang memang sudah
diterapkan oleh perusahaan mitra. kemudian tugas lainnya yaitu hanya merawat
ayam potong tersebut sampai masa panen tiba. Selama ini PO. Gunung Bromo
masih melakukan pencatatan hasil pemeliaharaan terhadap ayam broiler dengan

cara manual. Pengolahan data secara tradisional seperti ini menjadi tidak efektif



karena semakain banyak data yang harus diolah untuk mengetahui Kinerja
produksinya.

Pada saat proses pemeliharaan dari bibit hingga siap panen setiap harinya
peternak harus mengingat ingat berapa pakan yang telah di gunakan, berapa ayam
yang telah mati dan sakit. Selain itu peternak juga harus sering melihat gudang
untuk mengecek sisa pakan yang masih tersedia sehingga dapat melakukan
penyetokan kembali.

Tuntutan kemudahan dalam pemantauan atau monitoring pada peternakan
sangat dibutuhkan, seperti kemudahan dalam pencatatan hasil pemantauan yang
dibutuhkan oleh peternak dan kemudahan dalam berbagai tindakan lainnya seperti
mencatat stok masuk dan pemakaian pakan serta obat, hingga panen yang dimana
semua itu memerlukan pengolahan data lebih baik.

Berdasarkan dari latar belakangi kasus diatas, diperlukan suatu sistem aplikasi
yang mendukung kegiatan peternak dalam penanganan pencatatan data
pemantauan yang bertujuan untuk mempermudah proses pemeliharaan selama
dari bibit datang hingga proses panen dilakukan. Diharapkan dengan adanya
Aplikasi Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler, pencatatn yang tepat dan akurat
dapat menghasilkan informasi-informasi yang berguna untuk mengetahui tingkat

kinerja produksi dan tingkat keuntungan pada peternak tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun masalah dari Tugas ini yaitu :
1. Bagaimana membangun suatu Aplikasi Monitoring yang dapat digunakan

untuk proses pemantauan terhadap kinerja produksi yang dilakukan peternak.



2. Bagaimana memberikan kemudahan kepada peternak dalam proses
penyetokan pakan dan obat agar tetap memenuhi kebutuhan selama
pemeliharaan ayam.

3. Bagaimana memberikan kemudahaan dalam pengumpulan data penangkapan

yang dilakuakn pengepul ayam pada saat masa panen.

1.3 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup aplikasi ini hanya pada pembuatan aplikasi Monitoring
secara desktop untuk stok obat dan pakan, pencatatan data panen serta yang
berhubungan dengan proses monitoring, seperti penyortiran ayam mati dan afkir,

jumlah pemakaian obata dan pakan, dan mencatat penggunaan perelatan.

1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan sistem informasi ini adalah sebagai berikut :
1. Membuat Aplikasi Monitoring untuk proses pemantauan terhadap kinerja
produksi peternakan.
2. Membangun suatu sistem yang memberikan kemudahan kepada peternak
dalam proses penyetokan pakan dan obat.
3. Membuat suatu Sistem yang mencatat semua data hasil penangkapan oleh

pengepul ayam saat panen.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam pembuatan laporan ini penulis menggunakan sistematika penulisan
laporan kerja praktik yang telah ditetapkan oleh Stikom. Dan garis besarnya adalah

sebagai berikut:



BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN.

Bab ini berisikan tentang uraian latar belakang permasalahan,
rumusan masalah yang menggambarkan permasalahan di
perusahaan ini. Dari uraian tersebut penulis dapat membuat tujuan
yang nantinya dilaksanakan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisikan data mengenai teori manajemen peternakan ayam,
penanganan hasil usaha, teori mengenai pencatatan dan pemantauan
ayam broiler.

LANDASAN TEORI.

Bab ini berisikan toeri yang yang menunjang dalam pembuatan
Aplikasi Monitoring. Adapun terori yang terdapat pada bab ini
antara lain penjelasan menganai Peternakan, konsep aplikasi,
database dan beberapa tools yang digunakan dalam membangun
Aplikasi tersebut.

METODE KERJA PRAKTIK.

Pada bab ini dibahas gambaran mengenai sistem yang sedang
berjalan dalam bentuk Document Flow serta dalam bentuk System
Flow, Data Flow Diagram, dan Entity Relationship Diagram
mengenai rancangan sistem yang dibuat. Selain itu dibuat juga
struktur tabel dan desain Input Output serta detail presensi dari
hardware/software pendukung, cara instalasi hingga detil dan

features yang ada pada aplikasi.



BAB V PENUTUP.
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari
pembuatan aplikasi tersebut dan saran yang bertujuan untuk

pengembangan aplikasi ini di masa yang mendatang.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah PO. Gunung Bromo, Klungkung - Bali

PO. Gunung Bromo merupakan sebuah industi yang bergerak pada
bidang usaha peternakan ayam pedaging atau broiler. Perternakan milik bapak I
Wayan Wedana ini berdiri pada tahun 1994 berawal dari pemeliharaan 500 ekor
ayam dan terus berlanjut hingga mbertambah menjadi 4.000 ekor dengan jumlah 6
unit kandang, pada tahun 1998 saat resesi melanda Indonesia justru membangun
lagi 5 unit kandang dan di tahun 2003 kembali menambah 2 unit kandang lagi
dengan masing 6.000 ekor. Hingga total keseluruhan terdapat terdapat 13 kandang.

PO. Gunung Bromo berlokasi di Desa Akah, kec. Klungkung. Kab.
Klungkung, Bali. Yang wilayahnya strategis karena berada dekat dengan lereng
gunung dan dikelilingi oleh persawahan yang dimana lokasi strategis tersebut baik
untuk perkembangan ayam broiler. Karena penempatan kandang ayam harus
terletak pada lahan terbuka danjauh dari permukiman. Serta Jalan yang mudah
diakses oleh mobil pengepul ayam dan truk sehingga mempermudahkan proses

bisnis pada Po. Gunung Bromo.

2.2 Visi, Misi, Dan Struktur Organisasi

221 Visi

Menjadi usaha yang berkembang di dalam sector pertenakan yang
professional, tangguh, jujur dan berusaha semaksimal mungkin memberikan

kualitas ayam konsumsi terbaik bagi masyarakat.



2.2.2 Misi

1. Memajukan peternakan secara modern

2. Memaksimalkan penyerapan tenaga local

3. Dapat menjaga kelangsungan usaha dan mengembangkannya

4, Memaksimalkan dan meningkatkan hasil panen sehinga mengurangi import
daging ayam

2.2.3 Struktur Organisasi

Pemilik Modal

(Pengusaha)

yam \ ™ea | e e e

Karyawan Karyawan

(perawatan dan pemeliharaan ayam (perawatan dan pemeliharaan ayam
kandang bagian utara) kandang bagian selatan)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi



BAB IlI

LANDASAN TEORI

3.1 Konsep Dasar Peternakan Ayam Broiler

Ayam pedaging atau ayam potong atau broiler merupakan ayam yang sangat
banyak dibutuhkan pada saat ini karena memiliki rasa yang has lain dari ayam ras
dan memiliki kekenyalan daging yang lebih alot dibandingkan dengan ayam ras
lainnya.

Ayam ras pedaging disebut juga broiler, yang merupakan jenis ras unggulan
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas
tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Sebenarnya ayam broiler ini
baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana pemegang kekuasaan
mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia yang pada saat itu
semakin sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler telah dikenal masyarakat
Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu sudah bisa dipanen.
Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan menguntungkan, Dengan
waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan menguntungkan, maka banyak
peternak ayam ini bermunculan diberbagai wilayah Indonesia.

Peternakan ayam pedaging ini biasanya dilakukan dengan 2 sistem yaitu sistem
kemitraan dan sistem perternakan mandiri. Peternakan pedaging dengan sistem
kemitraan merupakan sebuah usaha budidaya ayam broiler secara kerjasama antara
perusahaan sebagai inti dengan peternak sebagai plasma. Pada sistem mitrausaha
ini umumnya seorang peternak hanya perlu menyediakan kandang dengan ukuran

yang memang sudah ditetapkan oleh perusahaan inti, kemudian tugas lainya yaitu



merawat ayam potong tersebut sampai masa panen tiba. Semua keperluan ayam
sudah ditanggung perusahaan inti.

Sedangkan peternakan ayam pedaging dengan sistem mandiri merupakan
sistem yang dimana sepenuhnya ditanggung oleh peternak. Dengan kata lain,
peternak secara pribasi bertanggung jawab mulai dari proses pembuatan kandang,
penyediaan bibit, pakan, obat-obatan, perawatan, panen hingga pemasaran.
Keuntungan dari sistem ini sepenuhnya keuntungan di terima oleh peternak. Akan
tetapi si peternak harus siap menanggung semua resiko usaha secara penuh, seperti

penyakit dan dan sulitnya pemasaran karena turunnya harga daging ayam.

3.2  Aplikasi Monitoring

Aplikasi berasal dari bahasa inggris application” yang bermakna peneran,
lamaran, atau penggunaan. Menurut Ali Zaki dan Smitdev Comunity (pengertian
Aplikasi Menurut Para Ahli, 2014) apliklasi adalah komponen yang berguna
melakukan pengolahan data maupun kegiatan-kegiatan seperti pemebuatan
dokumen arau pengolahan data.

Monitoring sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan,
memproses dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambiilan
keputusan manajeman program/proyek  (Foe, 2013). Sedangkan aplikasi
Monotoring adalah suatu unit perangkat lunak yang dibuat untuk memenuhi
pengguna dalam menjalakan perkerjaan penilaian secara terus menerus,
mengumpulkan data dan memprosesnya sehinga mendapatkan hasil dari proses

tersebut.
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3.3 Bagan Alir Dokumen

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir
formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan (charts)
yang menunjukkan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika
dapat didefinisikan sebagai bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara
keseluruhan dari sistem. (Jogiyanto, 2005).

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan di dalam bagan alir

dokumen :
Tabel 3.1 Simbol-Simbol Flowchart
NAMA SIMBOL
NO SIMBOL FLOWCHART FUNGSI
Untuk menunjukkan
1 Dokumen dokumen Input dan Output
' (Document) baik untuk proses manual,
mekanik atau komputer.
Kegiatan Manual Untuk menunjukkan
2. (Manual Activities) | pekerjaan yang dilakukan
secara manual.
3 Simpanan Offline | Untuk menunjukkan file non
' (Save Offline) komputer yang diarsip
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NAMA SIMBOL

dalam program dengan nilai
true atau false.

NO SIMBOL FLOWCHART FUNGSI
Proses_ . Menunjukkan kegiatan
Komputerisasi . .
4. . proses dari operasi program
(Computerized
komputer.
Process)
5. @ Database Untuk menyimpan data.
Penghubung Me_nunjukkan penghub_ung
6. di halaman yang masih
Q (Connector)
sama.
Penghubung
. halaman lain Menunjukkan penghubung
' (Connecting Other ke halaman lain.
Pages)
g Titik Terminal Menunjukkan awal dan akhir
' C) (Terminator) dari suatu proses.
| M ey
9. <> (Decision) Peny
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NAMA SIMBOL
NO SIMBOL FLOWCHART FUNGSI

Digunakan untuk mewakili

10. Input/Output data Input/Output.

3.4 Data Flow Diagram

Menurut Kendall (2003), Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan
pandangan sejauh mungkin mengenai masukan, proses dan keluaran sistem, yang
berhubungan dengan masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang
dibahas. Dalam memetakan Data Flow Diagram, terdapat beberapa simbol yang

digunakan antara lain:

1. External entity
Suatu external entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen,
atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan

informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat.

Entt_1

Gambar 3.1 Simbol External Entity

2. Data Flow
Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan data tanda panah. Aliran data
menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau

entitas dengan proses.
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Fow_1
—

How_1

Gambar 3.2 Simbol Data Flow

3. Process

Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan dijalankan.

=

Gambar 3.3 Simbol Process

4. Data Store
Data store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses

penyimpanan data.

1 Stor_2

Gambar 3.4 Simbol Data Store

3.5 Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (suite)
yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi
bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya, dalam bentuk aplikasi
console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web. Visual Studio mencakup
kompiler, SDK, Integrated Development Environment (IDE), dan dokumentasi
(umumnya berupa MSDN Library). Kompiler yang dimasukkan ke dalam paket
Visual Studio antara lain Visual C++, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic .NET,

Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe.
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Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi
dalam native code (dalam bentuk bahasa mesin yang berjalan di atas Windows)
ataupun managed code (dalam bentuk Microsoft Intermediate Language di atas
NET Framework). Selain itu, Visual Studio juga dapat digunakan untuk
mengembangkan aplikasi Silverlight, aplikasi Windows Mobile (yang berjalan di

atas .NET Compact Framework).

3.6  SQL Server

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional
(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah Transact-SQL yang
merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh
Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang
memiliki basis data berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi kemudian

berkembang dengan digunakannya SQL Server pada basis data besar.

3.7 System Development Life Cycle

Menurut soetam Rizky (2011), Secara umum dapat sisimpulkan bahwa
siklus hidup perangkat lunak adalah urutan hidup sebuah perangkat lunak
berdasarkan perkembangan perangkat lunak yang ditentukan oleh pengembang
perangkat lunak itu sendiri. Sehingga dapat ditentukan usia fungsional dari sebuah
perangkat lunak.

Menurut Pressman (2001), Model System Development Life Cycle (SDLC)
ini biasa disebut juga dengan model waterfall atau disebut juga classic life cycle.
Adapun pengertian dari SDLC ini adalah suatu pendekatan yang sistematis dan

berurutan. Tahapan-tahapannya adalah Requirements (analisis sistem), Analysis



(analisis kebutuhan sistem), Design (perancangan), Coding (implementasi), Testing
(pengujian) dan Maintenance (perawatan). Model System Development Life Cycle

(SDLC) ditunjukkan pada gambar 6 berikut.

Requirement
(Analisis Kebutuhan
Sistem)

Design
(Perancangan)

Implementasi
(Coding)
Testing (Pengujian)
Maintenance
(Perawatan)

Gambar 3.5 System Development Life Cycle (SDLC) Model Waterfall

Penjelasan-penjelasan SDLC Model Waterfall, adalah sebagai berikut:

a. Requirement (Analisis Kebutuhan Sistem)
Pada tahap awal ini dilakukan analisa guna menggali secara mendalam
kebutuhan yang akan dibutuhkan. Kebutuhan ada bermacam-macam seperti
halnya kebutuhan informasi bisnis, kebutuhan data dan kebutuhan user itu
sendiri. Kebutuhan itu sendiri sebenarnya dibedakan menjadi tiga jenis
kebutuhan. Pertama tentang kebutuhan teknologi. Dari hal ini dilakukan analisa
mengenai kebutuan teknologi yang diperlukan dalam pengembangan suatu
sistem, seperti halnya data penyimpanan informasi / database. Kedua
kebutuhan informasi, contohnya seperti informasi mengenai visi dan misi
perusahaan, sejarah perusahaan, latar belakang perusahaan. Ketiga, Kebutuhan

user. Dalam hal ini dilakukan analisa terkait kebutuhan user dan kategori user.
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b. Design (Perancangan)
Hasil analisa kebutuhan sistem yang sudah dilakukan, akan dibuat sebuah
design database, DFD, ERD, antarmuka pengguna / Graphical User Interface
(GUI) dan jaringan yang dibutuhkan untuk sistem. Selain itu juga perlu
dirancang struktur datanya, arsitektur perangkat lunak, detil prosedur dan
karakteristik tampilan yang akan disajikan. Proses ini menterjemahkan
kebutuhan sistem ke dalam sebuah model perangkat lunak sebelum memulai
tahap implementasi.

c. Implementation (Coding)
Rancangan yang telah dibuat dalam tahap sebelumnya akan diterjemahkan ke
dalam suatu bentuk atau bahasa yang dapat dibaca dan diterjemahkan oleh
komputer untuk diolah. Tahap ini juga dapat disebut dengan tahap
implementasi, yaitu tahap yang mengkonversi hasil perancangan sebelumnya
ke dalam sebuah bahasa pemrograman yang dimengerti oleh komputer.
Kemudian komputer meakan menjalankan fungsi-fungsi yang telah
didefinisikan  sehingga mampu mberikan layanan-layanan  kepada
penggunanya.

d. Testing (Pengujian)
Pengujian program dilakukan untuk mengetahui kesesuaian sistem berjalan
sesuai prosedur atau tidak dan memastikan sistem terhindar dari error yang
terjadi. Testing juga dapat digunakan untuk memastikan kevalidan dalam proses
Input, sehingga dapat menghasilkan output yang sesuai. Pada tahap ini terdapat
2 metode pengujian perangkat yang dapat digunakan, yaitu: metode black-box

dan white-box. Pengujian dengan metode black-box merupakan pengujian yang
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menekankan pada fungsionalitas dari sebuah perangkat lunak tanpa harus
mengetahui bagaimana struktur di dalam perangkat lunak tersebut. Sebuah
perangkat lunak yang diuji menggunakan metode black-box dikatakan berhasil
jika fungsi-fingsi yang ada telah memenuhi spesifikasi kebutuhan yang telah
dibuat sebelumnya. Pengujian dengan menggunakan metode white-box yaitu
menguji struktur internal perangkat lunak dengan melakukan pengujian pada
algoritma yang digunakan oleh perangkat lunak.

Maintenance (Perawatan)

Tahap terakhir dari metode SDLC adalah maintenance. Pada tahap ini, jika
sistem sudah sesuai dengan tujuan yang ditentukan dan dapat menyelesaikan
masalah pada PO. Gunung Bromo, maka akan diberikan kepada pengguna.
Setelah digunakan dalam periode tertentu, pasti terdapat penyesuaian atau
perubahan sesuai dengan keadaan yang diinginkan, sehingga membutuhkan
perubahan terhadap sistem tersebut. Tahap ini dapat pula diartikan sebagai
tahap penggunaan perangkat lunak yang disertai dengan perawatan dan
perbaikan. Perawatan dan perbaikan suatu perangkat lunak diperlukan,
termasuk didalamnya adalah pengembangan, karena ketika perangkat lunak
tersebut digunakan terkadang masih terdapat kekurangan ataupun penambahan

fitur-fitur baru yang dirasa perlu.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Sistem pemantauan pada PO.Gunung Bromo masih menggunakan
pencatatan biasa yang mana penanganan data hasil pemantauan tersebut belum bisa
menangani kesalahan-kesalahan dalam mendata hasil pemeliharaan ayam. Hal ini
diakibatkan karena sistem yang dijalankan masih tergolong manual. Manual disini
mempunyai arti bahwa belum adanya sebuah sistem yang mampu mengelola data-
data dan laporan yang diselesaikan secara otomatis.

Dalam kerja praktik ini, diharuskan menemukan permasalahan yang ada,
mempelajari serta memberikan solusi bagi masalah yang timbul.

Permasalahan yang ada pada PO. Gunung Bromo yaitu bagaimana
memanage semua data Penangkap, sortir dan pemakaian hingga panen dalam
sebuah satu kesatuan sistem yang utunh. Sistem tesebut diharapkan juga mampu
menghasilkan report yang valid.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah-langkah yaitu:
a. Menganalisa sistem
b. Mendesain sistem
c. Mengimplementasikan sistem
d. Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi sistem.

Keempat langkah tersebut, dilakukan agar dapat menemukan solusi dari

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini.
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4.1 Analisa Sistem

Menurut Jeffry L. Witthen (2006), Analisa sistem adalah pembelajaran
sebuah sistem dan komponen — komponennya sebagai persyaratan desain sistem,
spesifikasi sebuah sistem yang baru dan diperbaiki.

Menganalisa sistem merupakan langkah awal dalam membuat sistem baru.
Langkah pertama adalah melakukan wawancara. Wawancara ini dilakukan pemilik
peternakan. Pemilik peternakan memberikan informasi mengenai proses-proses
yang ada dalam pemeliharaan ayam, data-data yang dibutuhkan dan informasi
lainya.

Pemilik peternakan menunjukkan dokumen input output yang ada pada saat
proses pencatatan data hasil pemeliharaan, sebagian data akan dijadikan sample dan
imputan bagi program baru yang akan dibuat. Dengan adanya dokumen tersebut,
seorang penganalisa mencatat item-item yang terdapat di dalamnya. Ini sangat
berguna dalam pembuatan struktur tabel selanjutnya. Hasil dari wawancara dengan
pemilik peternakan digambarkan oleh seorang penganalisa melalui document flow
lama.

Penganalisa mendapatkan beberapa permasalahan yang dapat diambil
melalui document flow lama. Permasalahan tersebut antara lain, proses yang
dilakukan masih tergolong manual, mencatat hasil panen masih rawan kesalahan,
proses pemantauan pemeliharaan ayam, dan persedian pakan. Prosedur yang
dilakukan cukup banyak, sehingga membutuhkan banyak waktu untuk

menyelesaikannya.
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4.1.1 Document flow Proses Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler

Document flow ini menggambarkan proses kegiatan monitoring

pemeliharaan ayam sebelum memakai aplikasi monitoring pemeliharaan ayam

broiler pada PO. Gunung Bromo dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Dokumen Flow Aplikasi Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler

karyawan penangkap

‘; Pemantauan ;
\ Rutin setiap Hari

4

Y
Data Pemantauan
Ayam

Supplier Pemilik

I Data Bibit, Obat &

| pakan

Data Bibit, Obat &
pakan

Melakukan
pegecekan

Data Pemantauan
Ayam

Tidak

Perhitngan hasil
Pemantauan

Ayam siap
panen?

Proses
pemanenan

Data Panen

Data Panen

Selesai

Phase

Gambar 4.1 Document Flow Proses Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler
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Tahap pertama bibtit diterima, di sertai pakan dan obat-obatan dari supplier
(perusahaan pusat). Kemudian supplier memberikan dokumen berupa data bibit
ayam yang akan dicek oleh pemilik peternakan. Selanjutnya karyawan akan
melakukan pemantauan dan pemeliharaan bibit setiap harinya hingga panen usai.
Data pemeliharaan selalu di laporkan ke pemilik peternakan untuk didata lebih
lanjut. Jika telah memasuki masa panen pihak perusahaan pusat akan mengirimkan
penangkap untuk menangkap ayam broiler yang telah memasuki berat yang
ditentukan. Setiap penangkapan atau panen yang dilakukan akan dicatat dan ditotal
oleh pemilik peternakan. Analisa sistem lama proses monitoring pemeliharaan

ayam broiler pada PO.gunung Bromo dapat dilihat pada gambar 4.1

4.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahap pengembangan setelah dilakukan analisis
sistem. Desain sistem dilakukan oleh seorang, dengan rincian merancang system
flow, Context Diagram, Hierarchy Input Qutput (HIPO), Data Flow Diagram
(DFD), Entity Relational Diagram (ERD) dan struktur tabel, dan mendesain Input
Output untuk dibuat aplikasi selanjutnya.

System flow dibuat dengan mengembangkan Document flow lama. Seorang
menggambarkan proses komputerisasi yang harus terjadi di dalam alur sistem yang
baru. Proses tersebut juga membutuhkan database yang tepat untuk penyimpanan
data.

Dua pendesain sistem selanjutnya membuat Context Diagram. External
Entity dan proses-proses yang terjadi pada Context Diagram didapat dari system

flow yang telah dibuat. Pendesain kemudian menyusun secara lengkap masing-



22

masing proses beserta file-file yang dibutuhkan pada DFD. Context Diagram yang
telah dibuat, digunakan sebagai acuan pembuatan HIPO. File yang terdapat pada

DFD digunakan sebagai acuan membuat ERD dan struktur tabel.

4.2.1 System Flow
Dalam sub bab ini dijelaskan cara kerja aliran sistem yang kami
rekomendasikan sebagai pengganti proses manual pada PO. Gunung Bromo,

sehingga proses berjalan efisien.

A. System Flow Input Data Supplier

Pada system flow input supplier ini merupakan perancangan sistem yang
prosessnya dimulai dari supplier memberikan data beserta datanya ke pemilik
peternakan. Kemudian pemilik peternakan mencek data supplier jika supplier
belum terdatar maka pemilik akan menginputkan data supplier tersebut.
Menjelaskan tentang aliran input data supplier yang telah terkomputerisasi dapat

dilihat pada gambar 4.2.
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Sisstem flow Input Data Supplier

Supplier

Pemilik

mulai

Data Supplier

Dats Supplioer

Cek dam

Phase

Cek ketersedizan
datz

i
Drata Supplier

[ |

Supplier

Tidak

Gambar 4.2 Document Flow Input Data Supplier

B. Sistem Flow Input Data Penangkap

Dalam system flow input data penangkap ini prosesnya dimulai dari

penangkap memberikan datanya ke pemilik peternakan jika data penangkap belum

terdaftar maka pemilik peternakan akan menginputkan data penangkap tersebut.

System flow input data penangkap dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Sisstem flow Input Data Penangkap

Phase

Crata Penangkap

I

Simpan data

Penankap Pemilik
mulai
Data Penangksp
A
Data Penangksp ﬁ
Cek data
l Penangksp
Cek ketersedizan |
dats
Dats baru? Tidak Ubah data?
AE]
/4—\*3

Penangkap

)

zeleszsi

Tidak

Gambar 4.3 System Flow Input Data Penangkap

C. System Flow Transaksi Penyimpanan

Proses ini dimulai dari supplier memberikan data berupa nota pakan atau

obat ke bagian gudang, kemudian data tersebut di inputkan oleh bagian gudang.

Jika pemilik Peternakan meminta laporan penyimpanan bagian gudang akan
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melakukan pencentakan data Laporan Transaksi Penyimpanan. System flow

transaksi penyimpanan dapat dilihat pada gambar 4.4,

Sistem flow Transalsi penyimpanan

Suplier Gudang Pemilik

Mulsi
Mota pakan & obat

Mota Pakan & obat

Input Data Pakan &
obst

ESimpan data pakan

a & obat

sudang

il

Tampilkan data
jumizh Stok
pakan & obat

Ya

Cetak Data Pakan &
obat

y

Cetak Data Pakan &
o=t Tidak
| [Diata pakan & obat

r

Diata Pskan & obst

—1

Gambar 4.4 System Flow Transaksi Penyimpanan

Phase




D. System Flow Transaksi Pemakaian

System flow ini di mulai dari karyawan meminta pakan kepada bagian
gudang. Bagian gudang akan melakukan pendataan dari memilih data kandang yang
akan menggunakan pakan, jumplah pakan atau obat yang terpakai. Jika stok pakan
atau obat mencapai batas minimum maka akan muncul peringatan untuk

melakukan penyetokan pakan atau obat kembali. System flow transaksi pemakaian

dapat dilihat pada gambar 4.5.

Sistem flow Transaksi Pemakaian

r—F"i;r' Data kandang

1

sudang

Ciat= Kandang e

Femaksian Pakan &

/:awpilksr ;

pemakaian
pakan & obat

tok kurang dart
ketantuan

tidak

Cerak dars

obat

ket

Peringatan stok
kurang dari

entuan A

pemakaian Pakan &
Chbat

Cerak Fakan & Obst

!

Drata Pakan & Obat

— 1|

Phase

Pemilik

Orsts Pakan & obat

Gambar 4.5 System Flow Transaksi Pemakaian
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E. System Flow Transaksi Sortir

Proses ini dimulai dari pemilik menginputkan data bibit yang baru datang.
Kemudian karyawan akan memeulai melakukan sortir dan mendata setiap bibit
berdasarkan kandang setiap harinya. Setelah itu data sortir yang telah terkumpul
dapat dicetak dan diberikan ke pada pemilik peternakan. System flow transaksi sortir

dapat dilihat pada gambar 4.6.

Sistem Flow Transaksi Sortir

Karyawan Pemilik

-( Mulai
. A

Drata Bibit
Bibit

¥ .

Dat= Bibit

Dat= Sorting Bibit
[ Bibvit
[ _—1
Dat= Sorting Bibit 4.{ Sorting |F

Tampilkan Data
Sorting

Tidak

¥a
Cetak Data Sorting

tidak

Cetak Data Sorting

Data Sorting

Phase

Gambar 4.6 System Flow Transaksi Sortir



F. System Flow Transaksi Panen

System Flow ini di mulai dari penangkap menyerahkan nota panen ke
pemilik peternakan sebagai bukti telah melakukan pemanenan ayam yang
dilakukan dan diawasi pemilik peternakan. Kemudian pemilik akan mendata
jumlah bibit yang dipanen dan jumlah berat keseluruhan bibit yang dipanen
kedalam sistem. Setelah seluruh data panen telah dimasukkan pemilik dapat

mencetak data keseluruhan panen yang telah dilakukan. System flow transaksi

panen dapat dilihat pada gambar 4.7

Sistem Flow Transaksi Panen

penangkap

pemilik

MNota dan d
Panen

Phase

4

_ | Mots & dsts panen

Tampilkan Dats
panen

Cetak Data panean

Cetak Data panean

tidak

Gambar 4.7 System Flow Transaksi Panen




G. System Flow Transaksi Perlengkapan

setiap kandang mendata jumlah setiap peralatan di setiap kandangnya. Setelah
mendata seluruh perlengkapan yang terpakai data tersebut dapat di cetak dan

diberikan kepada pemilik peternakan. System flow transaksi perlengkapan dapat

dilihat pada gambar 4.8

System flow ini dimulai dari karyawan yang memasang perlengkapan di

Sistem flow Transaksi Perlengkapan

Phase

karyawan

pemilik

D

rTi;ﬁ perdenskapan [%
Landang

b

Dr=ta perdengk=pan
kandang

j_.(_perlengkapa -|"
= L

Wa

Tidak

Cetak Data
perlengkapan

kandang

Cetsk dats
perlengkapan
kandang

!

Dr=ta perdengk=pan
kandang

%—\

Tidak

h 4

selesa

[Data perdengkapan
kandang

Gambar 4.8 System Flow Transaksi Perlengkapan
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4.2.2 Context Diagram

Context diagram menggambarkan asal data dan menunjukkan aliran dari
data tersebut. Context Diagram Aplikasi Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler
Pada PO.Gunung Bromo pada gambar 4.9 terdiri dari 3 eksternal entity yaitu
pemilik, karyawan, dan gudang. Aliran data yang keluar dari masing-masing
eksternal entity mempunyai arti bahwa data tersebut berasal dari eksternal entity
tersebut. Sedangkan aliran data yang masuk mempunyai arti informasi data

ditujukan untuk eksternal entity tersebut.

Data Bibit
Data Pengisian Bibit
Dat IIDroduk

i alta Jenis

Data Kandang

Data Kary awvan Pemilik

Data P ‘nangkap
ata SUpplier

ata Gudang

{

Gudang l }Pe”ude J

( 0
- Data panen
Laporan Hasil Pane
Applikasi Monitoring
Pem eliharaan Ayam Laporan Pemakaian
Laporan Sortir
Data_Peny impanan g Laporan Perlengkapan
. / Lapol masuk
“ AA Laporan Pembagian Bibit
J

Kary awan Data Perlgngkapan
Data%mir

Data Pemakaian

Gambar 4.9 Context Diagram



4.2.3 Data Flow Diagram Level 0

Pada gambar 4.10 merupakan DFD Level 0 Aplikasi

31

Monitoring

Pemeliharaan Ayam pada PO. Gunung Bromo yang memiliki beberapa proses yaitu

proses maintenance data master, proses monitoring pemeliharaan ayam dan proses

laporan. Pada gambar 4.10 juga digambarkan Data store yang digunakan dalam

sistem.

DataKandar Laporan Sorir
Data Suppler Caporar FesT Paen
| —
DataKaryavan Laporan Pemekaig
fe—
Data Bibit Laporan Perlengkepan
ta Maste DataPenanglep Perilik van Pentbagipn Bibit
Data Jeris o Baran mpsuk
Mergisi data Pengisian bibit DataProdu
Data Pengisian Bibit
\ + DataGuiang
DataPeriode
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BIBIT
enyisi Data Jenis
7 PRODUK <
Mengisi Dath prods efofsi Data Gudang GUDANG
3| KaRVAWAN .
4 BIBIT
Merg's: Datd Kanyavn Mengisi data Bibit
Mergisi DataSupplier  iergisi DataKandang
———————— 5 | PENANGKAP
17 PERIODE - - Mengisi Data Penangkap
Mengisi data Periode 3
]
Mgrempillan Data Jeris
Merampillen Daia Biit
Merampilkan DataKandang
Merampillen Data Penanglap
illan Data Periode
LAPORAN

)

\erampillan Data Pr{dut

Merempilkan Data Penisicn bift Merbmpikan Data Penyimpanan

Meramifan Data Perfenglepan

14

reTl Data Penyimpenan

Merg ambil Data Pericde

Mergambil Data Supplier
Menganbil data keryaven

10| TPERIENG D,
KAPAN -

T_PENYIMPANA
N

—

Merampilken Data Panen

Merampillan Data Sortir

rampilan Daia Perreka

. T_PANEN

Mengisi Data Sortir ‘ 13 ‘ T_SORTIR
—>
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engisi Data
IMeng i Data Pemakaian
{ 12 T_PEMAKAIAN
2

fe——
Menganbi Data Penaigkap

Proses Mantoring Pemeliharaan Ayam Merganbi

Megant dea kenhng

| DataBibit

fe——

Mergambil Data Gudzng
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Karyawan

AV

|

Data Perlengkapan Data_Penyimpanan
Data Pemakaian
Data Sortir
Gudang

Gambar 4.10 DFD Level 0

Datapanen



4.2.4 Data Flow Diagram Level 1 Proses Maintenance Data Master

DFD Level 1 Proses Maintenance Data Master pada gambar 4.11 terdiri
dari 10 proses yaitu master bibit, pengisian bibit, produk, jenis, kandang, karyawan,

penangkap, supplier, gudang dan periode. Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Data Pengisiar\Bibit

Data Produk

Data Bibit

Data Jenis

Data Kandang

4 BIBIT
Mengisi data Bibit
PENGISIAN .
9 BIBIT o — PENGISIAN
Jlengisi data Pengisian BIBIT
| —
. 4
3
X L Mengisi Data produk|
o PRODUK
—\
4
Mengisi Data Jenig
8 JENIS JENIS
| — 4
AR = )
5
Mengisi Data Kandan
1 KANDANG - KANDANG
N~
< BB W
6
Mengisi Data Karyaw.
| 3 | KARYAWAN —€ KARY AW AN
) SN ——— A
Mengisi Data Penangk|
| 5 | PENANGKAP  —= PENANGKAP
) S —
8
Mengisi Data Suppl,
2 SUPPLIER ~=— | SUPPLIER
— 7
R
9
Mengisi Data Guda|
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| 17| periope  Lengsidaa periog

PERIODE
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Data Penangkap

Data Supplier

ata Gudang
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Gambar 4.11 DFD Level 1 Proses Maintenance Data Master
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4.2.5 Data Flow Diagram Level 1 Proses Monitoring Pemeliharaan Ayam

DFD Level 1 proses transaksi pada gambar 4.12 terdiri dari 5 proses yaitu

proses transaksi penyimpanan, proses transaksi sortir, proses transaksi pemakaian,

proses transaksi perlengkapan, dan panen. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

Mengambil Data Produk

Mengambil Data Supplier

. PRODUK

R

Mengambil Data Gudang
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Gambar 4.12 DFD Level 1 Transaksi
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4.2.6 Data Flow Diagram Level 1 Laporan

DFD Level 1 Proses Laporan pada gambar 4.13 terdiri dari 6 proses yaitu,
proses laporan pemakaian, laporan sortir, laporan hasil panen, laporan
perlengkapan, laporan pembagian bibit, dan laporan barang masuk, selain itu
terdapat 12 data store. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar di bawah
ini

Menampilkan Data Jenis
N\
Menampilkan Data Produk

Laporan Pemakaian Menampilkan Data Periode

Laporan Pemakaian Menampilkan Data kandang 1
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Gambar 4.1. Laporan
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4.2.7 Hirarki Input Proses Output (HIPO)

Hirarki Input Proses Output menggambarkan Hirarki proses-proses yang

ada dalam Data Flow Diagram. Gambar 4.14 adalah HIPO dari Aplikasi

Monitoring Pemeliharaan Ayam Pada PO. Gunung Bromo.

Apl
Pemelil
Pada |
2 3
Maintenance Data .
Transaksi Laporan
Master
11 21
Bibit i [
12 Laporan Laporan Sortir Laporan Hasil
. 2.2 Pemakaian Panen
Pembagian ]
Bibit Pemakaian
1.3 34 ] 35 a6
2.3 )
Produk Laporan Laporan Pemabagian Laporan Barang
Sortir Perlengkapan Bibit Masuk
14
Jenis 24
Panen
15
Kandang 25
6 Perlengkapan |
Karyawan —
17
Penangkap
18
Supplier
19
Gudang
1.10

Gambar 4.14 Hirarki Input Proses Output Aplikasi Monitoring Pemeliharaan

Ayam Pada PO. Gunung Bromo
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4.2.8 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) dari Aplikasi Monitoring Pemeliharaan
Ayam Broiler pada PO. Gunung Bromo yang terdiri dari Conceptual Data Model
(CDM) dan Physical Data Model (PDM) dijelaskan pada gambar 4.15 dan gambar
4.16.

A. Conceptual Data Model (CD!

Pada gambar 4.15 merupakan concepwal data model pada aplikasi
monitoring pemeliharaan ayam broiler pada PO. Gunung Bromo. Terdapat 13 tabel
yang digunakan dalam aplikasi ini, tabel-tabel itu antara lain tabel supplier,
karyawan, gudang, produk, jenis, kandang, bibit, penangkap, transaksi
penyimpanan, transaksi panen, transaksi pemakaian, transaksi perlengkapan dan

transaksi sortir.

supplier
J-psnyimpanan Id_sippller  <pi> Variable characters(10) <M>
no.penyimpanan <pi> Variable characters (10) <M> relationshin 28 nama_supplier Variable characters (50)
O<] jumlah Variable characters (20) o RARUONIPES | aamat_supplier Variable characters (20)
Identifier 1 <pi> no_tlp_supplier Variable characters (12)
J‘ J Identifier_1 <pi>
Gudang
id_gudang <pi> Variable characters(10) <M>
kapasitas_gudang Integer ETalRRTn_25
stok_pakan Integer
stok_obat Integer
Identifier_1 <pi> Relatignship_17
Relationjship_15
A produk Jenis
T_pemakaian id produk  <pi> Variable characters(10) <M> idjenis  <pi> Variable characters(10) <M>
id_pemalaian <piz Variable characlers10) <> | || merek_produk Variable characters o, Relationship 18 nama_jenis Variable characters (20)
jumlah_pemakaian Integer N 26| dentifier 1 <pi> \dentifier_1_<pi>
Identifier_1 <pi>
v 7 fandang
1 ld_jandang  <pi> Variable characters(10) <M> T_perienglapan
= - nama_fandang Variable characters (20)
(apasias Integer " id_transaks <pi> Variable characters (10) <M>
[ T = nama_perlengkapan Variable characters (50)
Identifier 1 <pi> jumlah_perlengkapan Integer
periode — 1 Identifier_1_<pi>
tanggal <pi> Date  <M> enanglap
standar_pakan Float id_penangkap > Variable characters (10) é‘{
umur Integer nama_penangkap Variable characters (50)
denifier 1 <pi> nama_perusahaan Variable characters (50)
= alamat_perusahaan Variable ionghip_10
no_tlp_perusahaan Variable characters (12)
nopol_kendaraan Variable characters (10)
Identifier_1 <pi>
Relationjship_13
bibit
<pi> Variable characters (10) <M>
Relation jumlah_bibit Integer
Wehip=i2 O<! dsa_ayam_hidup Integer
| sisa_tampung Integer
Relationship_27 Identifier 1 <pi> Karyawan
id_layawan  <pi> Variable characters (10) <M>
23 nama_karyawan Variable characters (50)
Relationship_24 alamt_karyawan Variable characters (50)
- no_tlp_laryawan Variable characters (12)
Identifier_1 <pi>
T_sortir
id_sortir <pi> Variable characters (10) <M> |,
mati Integer
afkir Integer
total_matiafkir Integer
N i 9 o 5
Identifier_1 <pi>

Gambar 4.15 Conceptual Data Model Aplikasi Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler
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B. Physical Data Model (PDM)
Pada gambar 4.16 merupakan physical data model aplikasi monitoring

pemeliharaan ayam broiler pada PO. Gunung Bromo. PDM merepresentasikan

tabel-tabel yang digunakan dalam oring pemeliharaan ayam beserta
dengan tipe data dan panjang masi ' data tersebut.

1d_supplier varchar(10) <ple
nama_supplier  varchar(50)
alamat_supplier varchar(20)
no_tlp_supplier varchar(12)

T_penyimpanan
no.penyimpanan  varchar(10) <ple "
id_gudang varchar(10) <fk2> Jenis
Gudang Id_supplier varchar(10) <f3> id_jenis varchar(10) <ple
i 0 tanggal datetime  <fkd4> nama_jenis varchar(20)
" ol lg——— id_produk varchar(10) <fki>
kapasitas_gudang int (umlah har(20
Sok pakan int jumlal varchar(20)
stok_obat int
T_pemakaian produk
id_gudang varchar(10) <fke> %DMM m:”‘% ?f
id_bibit varchar(10) <fi6> Imjrzgls oduk V:;zhzr(so) S
id_produk varchar(10) <fid> LUl adiie)
tanggal datetime ~ <fi@>
Id_kandang varchar(10) <fki>
jumlah_pemakaian int fandang
|d_kandang varchar(10) <ple <
N nama_kandang varchar(20)
pellocs kapasitas int
tanggal datetime <plo <
standar_pakan float
umur int
Penangkap T_perlengkapan
id_penangiap varcharl10) <ple. Pengisian_bibit id_transaksi_perlengkapaan varchar(10) <ple:
nama_| id_karyawan varchar(10) <fkl>
nama_perusahaan varchar(50) ld_lgmgg varchar(l0) <pkfid> id_bibit varchar(10) <fk3>
alamat_perusahaan varchar(50) m_ E@;ﬁlﬂ&l <pkfie> Id_kandang varchar(10) <fk2>
no_tlp_perusahaan varchar(12) \dfple:glsan Ya’c pr0) nama_perlengkapan varchar(50)
nopol_kendaraan  varchar(10) Jumeey i jumlah_perlengkapan int
bibit
id_bibit varchar(10) <ple
jumlah_bibit int
sisa_ayam_hidup int
sisa_tampung int
T_Panen karyawan
no_panen  varchar(10) <pk> id_laryawan  varchar(10) <ple
id_penangkap varchar(10) <pkfki> nama_karyawan varchar(50)
id_bibit varchar(10) <pkfie> alamt_karyawan  varchar(50)
no_sppa varchar(10) no_tlp_karyawan varchar(12)
tgl_panen datetime pasword varchar(16)
jumlah_ayam int jabatan varchar(50)
jumlah_berat float T_sortir
id_sortir varchar(10) <pl>
Id_kandang  varchar(10) <fk3>
id_karyawan  varchar(10) <fki>

tanggal datetime  <fle>
id_bibit varchar(10) <fkd>
mati int
afkir int

total_matiafkir int

Gambar 4.16 Physical Data Model Aplikasi Monitoring Pemeliharaan Ayam
Broiler
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4.2.9 Struktur Tabel

Desain tabel menggambarkan entity yang terdapat dalam database yang

akan digunakan pada aplikasi monitoring pemeliharaan ayam broiler pada PO.

Gunung Bromo.

1. Tabel Periode

Primary Key : Tanngal
Foreign Key D -
Fungsi . untuk menyimpan data periode.

Tabel 4.1 Struktur Tabel Periode

Nama Field Tipe Data | Length | Keterangan
Tanggal Date -
Standar_pakan Float - Data Periode
Umur Int -
2. Tabel Bibit
Primary Key . id_bibit
Foreign Key D o-
Fungsi : untuk menyimpan data bibit.
Tabel 4.2 Struktur Tabel bibit
Nama Field Tipe Data | Length | Keterangan
Id_bibit Vachar 10
Jumlah_bibit Int - Data Bibit
Sisa_ayam_hidup Int -




4.

Nama Field Tipe Data | Length | Keterangan
Sisa_tampung Int -
3. Tabel Pengisian_Bibit
Primary Key . id_pengisian.
Foreign Key . id_kandang, id_bibit.
Fungsi . untuk menyimpan data pembagian bibit perkandang.
Tabel 4.3 Struktur Tabel Pengisisan Bibit
Nama Field Tipe Data Length Keterangan
Id_kandang Varchar 10
Id_bibit Vachar 10
Data Pengisian
Id_pengisian Vachar 10
Jumlah Int -
Tabel Produk
Primary Key . 1d_produk
Foreign Key D -
Fungsi . untuk menyimpan data produk berupa pakan atau obat.
Tabel 4.4 Struktur Tabel Produk
Nama Field Tipe Data Length Keterangan
Id_produk Varchar 10
Id_jenis Varchar 10 Data Produk
Merek_produk Varchar 50
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5. Tabel Jenis
Primary Key . 1d_jenis
Foreign Key -
Fungsi . untuk menyimpan data jenis produk.
Tabel 4.5 Struktur Tabel Jenis
Nama Field Tipe Data Length Keterangan
Id_jenis Vachar 10
Data jenis
Nama_jenis Vachar 20
. Tabel Kandang
Primary Key : 1d_kandang
Foreign Key -
Fungsi : untuk menyimpan data Kandang.
Tabel 4.6 Struktur Tabel Kandang
Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_kandang Varchar 10
Nama_kandang Varchar 20 Data Guru
Kapasitas int -
. Tabel Karyawan
Primary Key . 1d_Karyawan
Foreign Key D -

Fungsi : untuk menyimpan data karyawan.
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Tabel 4.7 Struktur Tabel Karyawan

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_Karyawan Varchar 10
Nama_Karyawan Varchar 50
Alamat_Karyawan Varchar 50
Data karyawan
No_tlp_Karyawan Varchar 12
Password Varchar 16
Jabatan Varchar 50

8. Tabel Penangkap

Primary Key : Id_Penangkap
Foreign Key -
Fungsi . untuk menyimpan data Penangkap.

Tabel 4.8 Struktur Tabel Penangkap

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_Penangkap Varchar 10
Nama_Penangkap Varchar 50
Nama_Perusahaan Varchar 50
Data Penangkap
Alamat_Perusahaan Varchar 50
No_tlp_Perusahaan Varchar 12

Nopol_Kendaraan Varchar 10
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9. Tabel Supplier

Primary Key . 1d_Supplier
Foreign Key D -
Fungsi : untuk menyimpan data supplier.

Tabel 4.9 Struktur Tabel Supplier

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_Supplier Varchar 10
Nama_Supplier Varchar 50
Data Supplier
Alamat_Supplier Varchar 20
No tlp_Supplier Varchar 12

10. Tabel Gudang

Primary Key : 1d_Gudang
Foreign Key D s
Fungsi : untuk menyimpan data Gudang.

Tabel 4.10 Struktur Tabel Gudang

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_Gudang Varchar 10
Kapasitas_gudang Int -
Data Gudang
Stok _Pakan Int -
Stok_Obat Int -




11. Tabel Transaksi Penyimpanan
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Primary Key : No_Penyimpanan
Foreign Key . id_gudang, id_suppler, tanggal, id_produk, jumlah
Fungsi : untuk menyimpan data penyimpanan.

Tabel 4.11 Struktur Tabel Transaksi Penyimpanan

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
No_Penyimpanan Varchar 10
Id_Gudang Varchar 10
Id_Supplier Varchar 10
Data Transaksi penyimpanan
Tanggal Date -
Id_Produk Varchar 10
Jumlah Int -
12. Tabel Transaksi Perlengkapan

Primary Key . id_transaksi_perlengkapan

Foreign Key . id_karyawan, id_bibit, id_kandang

Fungsi . untuk menyimpan data transaksi perlengkapan

Tabel 4.12 Struktur Tabel Transaksi Perlengkapan

Keterangan

Nama Field Tipe Data | Length
Id_Transaksi_Perlengkapan | Varchar 10
Id_Karyawan Varchar 10
Id_Bibit Vrachar 10
Id_Kandang Varchar 10

Data Transkasi Perlengkapan
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Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Nama_Perlengkapan Varchar 50
Jumlah_Perlengkapan Int -

13. Tabel Transaksi Pemakaian
Primary Key . 1d_Pemakaian
Foreign Key . id_gudang, id_bibit, id_produk, tanggal, id_kandang,
jumlah_pemakaian
Fungsi : Menyimpan data transaksi pemakaian pakan atau obat.

Tabel 4.13 Struktur Tabel Transaksi Pemakaian

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_Pemakaian Varchar 10
Id_Gudang Varchar 10
Id_Bibit Varchar 10
Id_Produk Varchar 10 Data Pemakaian
Tanggal Date -
Id_Kandang Varchar 10
Jumlah_peternakan Int -

14. Tabel Transaksi Sortir
Primary Key . 1d_Sortir
Foreign Key . id_kandang, id_karyawan, tanggal, id_bibit

Fungsi . untuk menyimpan data Sortir ayam.
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Tabel 4.14 Struktur Tabel Transaksi Sortir

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Id_Sortir Varchar 10
Id_Kandang Varchar 10
Id_Karyawan Varchar 10
Tanggal Date -

Data Sortir
Id_Bibit Varchar 10
Mati Int -
Afkir Int -
Total _matiafkir Int -

15. Tabel Transaksi Panen

Primary Key : No_Panen
Foreign Key . id_penangkap, id_hibit
Fungsi . untuk menyimpan data panen ayam.

Tabel 4.15 Struktur Tabel Transaksi Panen

Nama Field Tipe Data Length Keterangan
No_panen Varchar 10
Id_Penangkap Varcahar 10

Id_Bibit Varchar 10 Data panen
No_Sppa Varchar 10
Tanggal_Panen Date -
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Nama Field Tipe Data Length Keterangan
Jumlah_Ayam Int -
Jumlah_Berat float -

4.2.10 Desain Input/Output

Gambar—gambar berikut adalah tampilan desain program dari aplikasi

monitoring pemeliharaan ayam yang akan dibuat.

1. Form Login

Form ini digunakan untuk dapat masuk ke dalam sitem. Dalam proses login

diperlukan inputan username dan password dapat dilihat pada gambar 4.17.

Username

Password

Gambar 4.17 Form Login

2. Form Master Bibit

Form ini digunakan untuk mendata bibit yang baru datang dan

menginputkan data bibit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.18.
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1d Bibit —/

umbheibit [ ]
sisaTampung [ ]
ssaayam [ ]

[smpan | [“uban | [ keluar |

Gambar 4.18 Form Master Bibit

3. Form Master Pengisian Bibit
Form ini digunakan untuk menyimpan data Pengisian bibit yang akan diisi

pada setiap kandang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.19.

Id Pengisian I::l
1d Bibit I B A\
wmeh - [ ]

[ Simpan} [ Ubah J [ keluar]

Gambar 4.19 Form Pengisian Bibit
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4. Form Master Produk
Form ini digunakan untuk mendata produk. Dalam proses master produk ini
diperlukan inputan id produk, jenis produk, dan merek produk Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.20.

Id Produk I:l
Merekproask [ ]

[S]mpan] [ Ubah ] [ keluar ]

Gambar 4.20 Form Master Produk

5. Form Master Jenis
Form ini digunakan untuk menyimpan data jenis produk. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.21.

Gambar 4.21 Form Master Jenis
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6. Form Master Kandang
Form ini digunakan untuk mendata data kanang. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 4.22

[simpan ] [ ubah | [ keluar |

Gambar 4.22 Form Master Kandang

7. Form Master Karyawan
Form ini digunakan untuk menyimpan data karyawn. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.23

Id karyawan |:|

NamaKaryawan | |

Alamat karyawan | |

e —

[Simpan] [ Ubah } [ keluar }

Gambar 4.23 Form Master Karyawan
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8. Form Master Penangkap

Form ini digunakan untuk menginputkan data penangkap. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.24

Id Penangkap I:l No.Pol |:|

Nama Penangkap | |

Alamat karyawan | |

Nama Perusahaan | |

No.Tlp 1

((smpan ] [ ubah | [ keluar |

Gambar 4.24 Form Master Penangkap

9. Form Master Supplier

Form ini digunakan untuk menyimpan data Supplier. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.25.

1d Supplier —]

Namaswpoler [ ]

Alamat Supplier :]
L 1

[Simpan] [ Ubah ] [ keluar ]

Gambar 4.25 Form Master Supplier
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10. Form Master Gudang

Form ini digunakan untuk menginputkan data Gudang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.26.

Id Gudang I:l

Kapasitas |

[(smpan ] [ ubah | [ keluar |

Gambar 4.26 Form Master Gudang

11. Form Master Periode

Form ini digunakan untuk menginputkan data periode. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.27.

Tanggal |

Umur 1
Standar Pakan I:l

[ Simpan] ’ keluar ]

Gambar 4.27 Form Master Periode
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12. Form Penyimpanan

Form ini berfungsi untuk menginputkan data Penyimpanan produk baik
berupa pakan maupun obat yang diberikan oleh supplier. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 4.28.

IdPenyimpanan [ ]

1d Gudang L 1
MerekProduk [ ]
jumizh [

((simpan] [ ubah | [ Hapus | [ kelar |

Gambar 4.28 Form Penyimpanan

13. Form Perlengkapan
Form ini berfungsi untuk menginputkan data perlengkapan yang di gunakan

pada setiap kandang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.29.

Id Panen [ ] No.sPPA [ ] dibit [ ]
Nama Penangkap

Tanggal panen [ |

Jumlah Ayam [ ]

Jumiah Berat /]

[Simpan] [ Ubah ] [ Hapus ] [ keluar, }

Gambar 4.29 Form Perlengkapan
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14. Form Pemakaian
Form ini digunakan untuk menginput data pencatatan pemakaian yang

dilakukan setiap hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.30.

Id Pemakaian |:| Tanggal
Kandangke [ | pakan [ wumeh ]
Id Pemakaian :l

Gambar 4.30 Form Pemakaian

15. Form Sortir
Form ini digunakan untuk menginput data pencatatan sortir ayam yang

dilakukan setiap hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.31.

1d Bibit 1 Mati [ ]
Kandang Ke |:| Afkir I:l
Id Sortir I:l

Karyawan [ Tl ]

Gambar 4.31 Form Sortir



16. Form Panen
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Form ini digunakan untuk meproses data produksi yang telah berakhir masa

pemeliharaannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.32.

Id Pemakaian —

Pakan
Id Pemakaian |:|
Gudang /] obat

—
—

Tanggal
Jumlah

—
Jumlah |:|

Gambar 4.32 Form Panen

17. Form Laporan Pemeliharaan

Form ini digunakan untuk menampilkan laporan pemakaian dan laporan

sortir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.33.

Vs

Laporan Pemeliharaan

Dari | DD/MM/YYYY [V s/d

[ po/mMM/YYYY

™

® Lap. Pemakaian

Q Lap. Sortir

Tampilkan

Gambar 4.33 Form Laporan Pemeliharaan
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18. Form Laporan Panen
Form laporan panen adalah form untuk menampilkan laporan hasil Panen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.34.

4 )

Laporan Panen

Bibit |

Tampilkan

\,

Gambar 4.34 Form Laporan Panen

4.3 Implementasi Sistem

Mengimplementasikan sistem merupakan tahap pengujian dimana desain
sistem dapat berjalan dengan baik. Implementasi dilakukan oleh dua orang, yaitu
penganalisa sistem dan pendesain Input Output. Desain form yang telah dibuat oleh
pendesain Input Output cukup sesuai untuk mengimplementasikan sistem, sehingga

tidak membutuhkan banyak perubahan.

4.3.1 Kebutuhan Sistem
Pada tahap ini, dijelaskan mengenai implementasi dari perangkat lunak
yang harus dipersiapkan oleh pengguna.
Adapun perangkat lunak yang digunakan, yaitu:
1. Sistem Operasi Windows XP Service Pack 2
2. Microsoft SQL Server 2008.

3. Microsoft Visual Studio 2010.
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Untuk perangkat keras, minimal pengguna harus mempersiapkan spesifikasi
sebagai berikut:
1. Processor Pentium IV 2.8 GHz.
2. Memory 128 MB.

3. Hardisk 20 GB.

4.3.2 Hasil Implementasi
Implementasi yang dilakukan oleh penganalisa sistem dengan pendesain

Input Output menghasilkan desain program.

4.4 Instalasi Program

Dalam tahap ini, pengguna harus memperhatikan dengan benar terhadap
penginstalan perangkat lunak.
1. Install Sistem Opersi Windows XP.
2. Install Microsoft SQL 2008.

3. Install Microsoft Visual Studio 2010.

4.4.1 Penjelasan Pemakaian
Tahap ini merupakan langkah-langkah dari pemakaian program Sistem
Informasi Akademik. Berikut sub-sub pembahasan pemakaian:
1. Form Login
Setiap pemakai harus melakukan proses ligin terlebih dahulu sebelum
menjalankan Menu utama. User dari aplikasi ini terdiri dari dua pengguna yaitu
admin atau pemilik dan karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

4.35



Passwoard

Gambar 4.35 Tampilan Form Login

2. Form Periode
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Saat pertama kali menjalankan aplikasi ini form periode akan muncul

terlebih dahulu untuk memulai aplikasi utama. Disini pengguna diminta untuk

megimputkan tanggal, umur dan standar pakan. Apabila pengguna

menginputkan ditanggal yang sama, pengguna dapat mngklik tombol keluar.

Tanggal 3 Januar 2016 [Elhg

Lirmur II

Standar Pakan |:__ __ J

" S | [ ']

Gambar 4.36 Tampilan Form Periode

3. Menu Utama

telah

Menu Utama merupakan tampilan awal dari program ini. Pada form ini

terdapat menu-menu yang bermanfaat dalam menjalankan Aplikasi Monitoring

pemeliharaan Ayam Broiler Pada PO. Gunung Bromo, seperti menu master,

penyimpanan, perlengkapan, pemakaian, sortir, dan juga panen. Serta juga terdapat
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button — button untuk menampilkan laporan yang di inginkan. Form menu utama

dapat dilihat pada gambar 4.37.

APLIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

Gambar 4.37 Tampilan Menu Utama

4. Form Master Bibit

Form Master Bibit adalah form yang digunakan untuk memasukan data
bibit. inputan ini hanya dilakukan jika bibit baru telah datang. Data bibit yang
telah terdaftar tidak dapat di hapus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.38.

APLIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

Gambar 4.38 Tampilan Master Bibit
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5. Form Master Pengisian Bibit
Form Master Pengisian Bibit digunakan untuk mendata semua bibit yang
akan diisikan di setiap kandang. Pada form ini bibit yang telah terdaftar sebelumnya

akan dibagikan ke setiap kandang sesuai dengan kapasitas kandang tersebut. Form

pengisian bibit dapat dilihat pada gambar 4.39.

Data Pengisian bibit
ID Pengisian PEBO014
1D bibit DOCOD1

Kandang -

Jumlzh

Simpan Ubah Keluar

MAMA_KANDANG ID_BIBIT ID_PENGISIAN  JUMLAH ~
» Docoot PEBOO1 1000

Kandang 2 DOC001 PEB002 1000
Kandang 3 DOC001 PEB003 1000
Kandang 4 DOCO01 PEB004 1000
kandang 5 DOCO01 PEB00S 1000
kandang 6 DOCO01 PEB00G 1000 I N S T I T u T
Kandang 7 DOC001 PEB00T 1000

Kandang 2 DOCOo1 PEB00S 1000
Macdana o nocont pERNNG 1non - - e e e e Y

Gambar 4.39 Tampilan Pengisian Bibit

6. Form Master Produk
Form Master Produk merupakan Form yang memberfungsi untuk mendata
dan menginputkan jika ada produk baru yang akan diggunakan. Form Master

Produk dapat dilihat pada gambar 4.40.
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APLTIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

1D Produkc FRDO10

dens
Merek [
| smpan | | bah | [ Keluer
ID_PRODUK  NAMAJENIS  MEREK_PRODUK
PAKAN 510
PRODIZ PAKAN El
PRODI3 PAKAN 512
PRODN ORAT Octacin
PRODIS OBAT LuctasohL
PROD0S OBAT Nopvi
PRODI7 OBAT Ampi-col
PRODOS OBAT Aamprol
PRODIS OBAT vic

Gambar 4.40 Tampilan Master Produk

7. Form Master Jenis

Form Master Jenis merupakan form yang berguna untuk mendata dan
menginputkan data jenis jika terdapat jenis dari produk baru yang akan digunakan.

Form master jenis dapat dilihat pada gambar 4.41.

APLIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

Nama Jenis

| smpan | | Wbah | | Kelar |

ID_JENIS NAMA_JENIS

Gambar 4.41 Form Master Jenis
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8. Form Master Kandang
Form Master Kandang merupakan form yang berguna untuk mendata dan
menglnputkan data kandang, jika terdapat kandang baru yang telah dibagun. Form

mater kandang dapat dilihat pada gambar 4.42.

Datas Kandang

1D Kandang KNDO14

apestos —

ID_KANDANG __ NAMA_KANDANG KAPASITAS
m Kandang 1 1000
KNDO02 Kandeng 2 1000
KNDOO Kandang 3 1000
KNDOO Kandeng 4 1000
KNDOOS candang 5 1000
KNDOOG andeng 6 1000
KNDOO? Kandang 7 1000
KNDOOE Kandeng 8 1000
«unoa Kordone 8 1000

Gambar 4.42 Form Master Kandang

9. Form Master Karyawan
Form Master Karyawan merupakan form yang berguna untuk mendata dan
menginputkan data Karyawan baru. Form master karyawan dapat dilihat pada

gambar 4.43.

......

nnnnn

G| |

TTO_KARYAWAN  NAMA_KARYAWA ALAMT KARYAW: NO_TLP_KARYAW PASWORD TABATAN
3 | Br. Gede, Desa A.. | 8133992421 | 12245 | Admin
|Korong Asem 123120121 |KP12345, |Gudang

Kungkung [2mssnnwoizas Karyawan

o .l [ok12385 — [Kervowan

Kadok Kanpret | Nusapenida | 12314812121 | KK12345 Karyawan

Nyoman Prcekc ‘Nun Perida |12345560763 | NP12345 | Karvawan

|

Gambar 4.43 Form Master Karyawan
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10. Form Master Penangkap

Form Master Penangkap merupakan form yang berguna untuk mendata dan
menginputkan informasi mengenai data penangkap yang akan melakukan
pengambilan bibit atau panen di PO. Gunung Bromo. Data ini selanjutnya yang

kemudian akan disimpan ke dalam database. Form master penagkap dapat dilihat

pada gambar 4.44.

1D Penangkap PNKDOS NoPol Penangkap
Nama Penangkap

Nama Perusahaan |

Alamat Perusahaan L

ID_PENANGKAP  NAMA_PENANGK, NAMA_PERUSAH, ALAMAT_PERUS? NO_TLP_PERUSA NOPOL_KENDAR/
3 Sukaryans Pt. KFC. iln. nangka 857888123 DK 5976 JK

PNKD0Z Suartama UD. Ayam Senang |Jin Duren 131231478 DK 5975 KL
PNKD03 Wirsnawa CV. Rumah Potong |jin. pisang 1231658131 DK 5974 AL
PNKOO4 Parsana UD. Maju Jaya iin. kelapa 1273899112 DK 6000 WS

Gambar 4.44 Form Master Penangkap

11. Form Master Supplier
Form Master Supplier merupakan form yang berguna untuk mendata Dan

menginputkan data supplier. Form Master Supplier dapat dilihat pada gambar 4.45.
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APILTKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

Data Supplier

1D Supplier SUPOO4

Nama Supplier [ |

Alamat Supplier

] E—

| smpan | | wah | | ke |

ID_SUPPLIER  NAMA_SUPPLIER ALAMAT_SUPPLIE NO_TLP_SUPPLIE
a... |iin. sembarang 123245678
... |din. Raya Besakih | 12167351911

JLN. JAYA 1245698720

Gambar 4.45 Form Master Supplier

12. Form Master Gudang
Form Master Gudang merupakan form yang berguna untuk mendata dan
menginputkan data gudang jika terdapat gudang baru yang telah dibangun. Form

master gudang dapat dilihat pada gambar 4.46.

D Gudang

Kepasias L s«
Stok Obat [ eungias
| smpan | | teh || Kear |

ID_GUDANG KAPASITAS_ GUD, STOK PAKAN  STOK OBAT
100000 [91 [s

Gambar 4.46 Form Master Gudang



64

13. Form Penyimpanan
Form Penyimpanan merupakan form yang berguna untuk menginputkan
dan mencatat barang yang masuk ke PO. Gunung Bromo. Data yang disimpan atau

diubah akan langsung menyimpan atau mengubah data pada database. Form

Penyimpanan dapat dilihat pada gambar 4.47.

Transaksi Penyimpanan

No. Penyimpanan PYMO0S Tanggal |2013/02/23

Gudang ke v
Supplier v
Produk v
dumlah "
" Simpan Ubzh Hapus Keluar

NO_PENYIMPANA ID_GUDANG NAMA_SUPPLIER TANGGAL MEREK_PRODUK JUMLAH
GDNOD1 PT. Aneka Perica... |2013/08/23 51 120

GDNOD1 PT. Pakan Tema... |2013/08/23 Octacin 3 T
GDNOD1 PT. Pakan Tema... |2013/08/23 Octacin "

DAN INFUR

Gambar 4.47 Form Penyimpanan

14. Form Perlengkapan

Form Perlengkapan merupakan form yang berguna untuk menginputkan
dan mencatat perlengkapan yang dipakai pada setiap kandang. Data Perlengkapan
yang disimpan atau diubah akan langsung menyimpan atau mengubah data pada

database. Form Perlengkapan dapat dilihat pada gambar 4.48.
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APLIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

Transaksi Perlengicapan
D Perfengkapan IdBbt  DOCDOT
— —

L E—
Nam F [
dumlah [

ID_TRANSAKSI_P NAMA_KARYAWA ID_BIEIT NAMA_KANDANG NAMA_PERLENG! JUMLAH_PERLEN
» Komang Poleng | DOCO01 Kandang 1 Lampu E

PRLO0Z Komang Foleng | DOCE01 Kandang 2 Tempat Pakan |10

PRLO0Z Wayan Dogler | DOCOD1 Kandang 1 Tempat Pakan |10

PRLO0 Kadek Kampret | DOCEO1 Kandang 1 Tempat Mium |11

PRLO0S Wayen Dogler | DOCOD1 Kandang 1 Kompor Penghan... |2

PRLO0S Gede Katak DoCo Kandang 2 lampu 2

PRLO0T Komang Poleng | DOCDU1 Kandang 2 Tempat minum |11

Gambar 4.48 Form Perlengkapan

15. Form Pemakaian

Form Pemakaian merupakan form yang berguna untuk menginputkan dan
mencatat pemakaian pakan maupun obat yang di gunakan pada setiap kandang
setiap harinya. Data yang disimpan atau diubah akan langsung menyimpan atau

mengubah data pada database. Form Pemakaian dapat dilihat pada gambar 4.49.

APLIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

ID_BIBIT MEREK_PRODUK TANGGAL NAMA_KANDANG |D_PEMAKAIAN  JUMLAH_PEMAKA

2013/08/29 Kandang 2 1

Octacin 2013/08/29 Kandang 3 PEMO03 1

DOCOOT s 2013/08/29 Kandang 4 PEMO04. 0

GDNOO1 DOCOOT 511 2013/08/29 kandang 5 PEMOOS 2
GDNOO1 DOCOO1 s 2013/08/29 kandang 6 PEMO0G 1
GDNOO1 DOCO01 S 2013/08/29 Kandang 7 PEMO07 3
GDNOO DOCO01 S 2013/08/29 Kandang 8 PEMO0B 1
GONBO DOCOOT 51 2013/08/29 Kandang 5 PEMO0S. 2
GDNBO DOCOB 511 2013/08/29 Kandang 10 PEME10 1
GDNBO DOCO 511 2013/08/29 kandang 11 PEMOT 1
GDNBO1 DeCo s11 2013/08/29 Kandang 12 PEMO12 2

Input Pemakaian

1D Bibit DOCoD1 2013/08/29
Kancang ke [ vl Pakan [ v| i | |
D Pemakaian  PEVO1 Obat [ o domish | |
Gudang [ |

| smpan | [ e | | Hapus Keluar

Gambar 4.49 Form Pemakaian



16. Form Sortir
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Form Sortir merupakan form yang berguna untuk menginputkan dan

mencatat penyortiran ayam, mendata jumlah ayam yang mati dan yang afkir(sakit)

pada setiap kandang selama masa pemeliharaan. Data yang disimpan atau diubah

akan langsung menyimpan atau mengubah data pada database. Form Penyimpanan

dapat dilihat pada gambar 4.50.

APILTIKASI MONITORING PERKEMBANGAN AYAM

id_sortr NAMA_KANDANG rama_kayawan  TANGGAL ID_BIBIT MATI AFKIR TOTAL_MATIAFKI "
» Kandang 1 Komang Poleng | 2013/08/29 DOCOO1 [} 1 1
SOR002 Kandang 2 Komang Poleng | 2013/08/29 DOCOO1 [} [} [}
SOR003 Kandang 3 Gede Katak 2013/08/29 DOCOO1 0 0 0
SORDG4 Kandang 4 Komang Poleng | 2013/08/29 DOCDO1 0 0 0
SORDES kandang § Nyoman Picsk | 2013/08/29 DOCOO1 1 0 1
SORDGE kandang & Gede Katak 2013/08/29 DOCOO1 1 2 3
SOR007 Kandang 7 Gede Katak 2013/08/29 DOCOO1 2 1 3
SOR0CE Kandang 8 Wayan Dogler | 2013/08/29 DOCDO1 2 3 5
SORD0S Kandang 3 Wayan Dogler | 2013/08/29 DOCOO1 1 3 4
M
Sorir
1D Bibit pocum W13/08/28 Nema Kanyawan [ 1
Kandang Ke o v) Mati o o
A
1D St SOR014 0 Bhor
Total MatiAFKIR |0
[ smpan | Ubzh | s | [ e

17. Form Panen

Gambar 4.50 Form Sortir

Form Panen merupakan form yang berguna untuk menginputkan dan

mencatat Proses Panen, mendata jumlah ayam dan berat ayam yang diambil oleh

penangkap selama masa panen. Data yang disimpan atau diubah akan langsung

menyimpan atau mengubah data pada database. Form Panen dapat dilihat pada

gambar 4.51.



67

Transaksi Panen

Id Panen [PrnDD4 | NosePa | | D Bibit
Nama Penangiap | V|
Tanggsl Panen |14 Desember 2015 B

I —

smpan | | wah | | Haps

NO_PANEN NAMA_PENANGK: ID_BIBIT NO_SPPA TGL_PANEN JUMLAH_AYAM  JUMLAH_BERA
Sukaryana DOCOoo1 5976 2013/09/27 795 1053
Suartama DOCOoo1 5975 2013/09/27 570 7475
Wirsnawa DOCO01 5974 2015/12/14 13585

Gambar 4.51 Form Panen

18. Laporan Pemakaian
Laporan Pemakaian merupakan Laporan yang berguna untuk menampilkan
dan mencetak data pemakaian yang digunakan. Laporan Pemakaian dapat dilihat

pada gambar 4.52.

SBoml___ lima
Main Report ‘

LAPORAN PEMAKAIJAN PAKAN

PO. GUNUNG BROMO

Periode Bibit: DOCO01 2016/01/31

KNDOD1 KNDODZ KNDODZ. KNDOD4. KNDDDE KNDOOS: KNDODT KNDDOZ v

< >

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.52 Laporan Pemakaian
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19. Laporan Sortir
Laporan Sortir merupakan Laporan yang berfungsi untuk menampilkan dan
mencetak data sortir ayam yang dicatat selama masa pemeliharaa. Laporan Sortir

dapat dilihat pada gambar 4.53.

£ S o By N @ -
MainR.eport|

LAPORAN SORTIR AYAM

PO. GUNUNG BROMO

Periode Bibit: DOCI01 2018/01/31

W S ofMAT
R

entay Keday Kedag Kedap kawhen kaeeg Kadag Kadag Kndarg Kendang kanowg Kdam Kendang
1 2 3 4 B B 7 B B 10 1 12 3

KEMATIAM

TANGGAL UMUR
MATI AFKIR
|

Total Pagé No:l

Current Page No.: 1 | 4 Zoom Factor: 75%

Gambar 4.53 Laporan Sortir

20. Laporan Hasil Panen
Laporan Hasil Panen merupakan Laporan yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak data panen ayam yang dicatat selama masa panen.

Laporan hasil panen dapat dilihat pada gambar 4.54.
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G @ B naa-
Main Repart |

LAPORAN HASIL PANEN

Periode Bibit - DOC0O01

PO. GUNUNG EROMO

310172016

<

JUMLAH AYAM
No. | TANNGGAL BIBIT NAMA PENANGKAP | NO. SPPA EKOR KG
1 09/27/2013 DOCoo1 Sukaryana 5876 795 1,053.0
2 | ow27/2013 DOCO01 Suartama 5975 570 475
3| 1211402015 DOC001 Wirsnawa 5974 1,007 13585
Total : 2372 3,159.0

Current Page No.: 1

Total Page No.: 1

Zoom Factor: 100%

Gambar 4.54 Laporan Hasil Panen

21. Laporan Perlengkapan

Laporan Perlengkapan merupakan Laporan yang berfungsi

untuk

menampilkan dan mencetak data perlengkapan yang di tempatkan pada setiap

kandang. Laporan hasil panen dapat dilihat pada gambar 4.55.

258 @il B

Main Report

<

In @ -

SAP CRYSTAL REPORTS®

Periode Bibit: DOC001

LAPORAN PERLENGKAPAN

PO. GUNUNG BROMO

01/31/2016

| NAMA KANDANG| Nama Perlengkapan

umlah Terpakai

Kandang 1

Tempat Pakan

Tempat Minum

Kompor Penghangal

lampu

Kandang 2

Tempat Pakan

lampu

Current Page No.: 1

Total Page No.: 1

Zoom Factor: 100%

Gambar 4.55 Laporan Perlengkapan
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22. Laporan Pengisian Bibit
Laporan Pembagian Bibit merupakan Laporan yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak data dari pengisian bibit yang di tempatkan pada setiap

kandang. Laporan hasil panen dapat dilihat pada gambar 4.56.

L & B e i & - =

Main Report |

LAPORAN PEMBAGIAN BIBIT
(PER-KANDANG)

Periode Bibit: DOCOO1 01/31/2016

Kz
Kanaang

MAMAKANDANG| BIBIT ‘ JUMLAH |

| andanas | oocon: | 1om | hd

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1+ Zoom Factor: 75%

Gambar 4.56 Laporan Pengisian Bibit

23. Laporan Barang Masuk
Laporan Barang Masuk merupakan Laporan yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak data barang yang masuk pada PO. Gunung Bromo.

Laporan hasil panen dapat dilihat pada gambar 4.57.

B jnma-] =

LAPORAN BARANG MASUK

PO. GUNLING BROMO

201601731

PAKAN YANGDITERIMAPETERNAK

|Nu | TANGGAL ‘ Mo DO - KODE ‘ MEREK PRODUK | JUMLAR (SAK) ‘

[ [[oemomons | : [ e | =

MEDICINE YANG DITERIMAPETERNAK

NGWOR
Do |FakTur]

Mo [TANGGAL MAMA OBAT | kuanTITAS

+ loszsmors Cotacn
2 [oazerzois [ Cetacn 11

Current Page No.: 1 Total Page Now: 1 Zoom Factor: 75%

Gambar 4.57 Laporan Barang Masuk



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari pembuatan Aplikasi Monitoring

Pemeliharaan Ayam Broiler Pada PO. Gunung Bromo, adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi monitoring ayam broiler ini dapat membantu mempermudah peternak

dalam memantau dan mengawasi hasil produksi yang dilakukan peternak.

2. Selain membantu dalam proses monitoring aplikasi ini juga dapat memberikan
kemudahan dalam proses penyimpanan pakan dan obat agar dapat memenuhi
kebutuhan selama masa pemeliharaan.

3. Pada aplikasi ini juga dapat memudahkan peternak dalam menyipan data hasil
panen yang telah dilakuakan

5.2 Saran

Berikut ini diberikan beberapa saran untuk pengembangan sistem di masa
mendatang :

1. Aplikasi Monitoring Pemeliharaan Ayam Broiler berbasis desktop yang
dikembangkan ini merupakan suatu bentuk sistem informasi komputerisasi
yang belum begitu sempurna sehingga perlu dilakukan penyempurnaan,
pengembangan dan perbaikan sistem sesuai kebutuhan pengguna sistem.

2. Aplikasi hanya dapat diakses secara desktop. Pada konsep ini, semua data

peternakan diletakkan pada sebuah database pada komputer, agar dapat

diakses oleh user.
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